BAB IV
PENELITIAN DAN HASIL PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Daerah Penelitian
Kota Medan terdiri dari 21 Kecamatan dengan 151 kelurahan dan terbagi 2002

lingkungan. Iklim kota Medan Tropis dengan suhu rata-rata berkisar 22,7 C- 24,16 C
dan suhu maksimum berkisar antara 31,0 C-33,7C. Kecamatan Medan Tembung
merupakan satu dari 21 Kecamatan yang ada di Kota Medan. Yang terdiri dari 7
Kelurahan Yaitu: Indra Kasih dengan luas 1,19 Km, Sidorejo Hilir dengan luas 1,16
Km, Sidorejo dengan luas 1,19 Km, Bantam Timur dengan luas 0,89 Km, Bandar
Selamat dengan luas 0,90 Km, Bantam dengan luas 1,51 Km, Tembung dengan luas
0,64 km.. Dan luas wilayah keseluruhan Kecamatan Medan Tembung 7,78 Km.

Jarak antara Kota Medan dengan Kecamatan Medan Tembung 5,2 Km, dengan letak

diatas permukaan laut 15 meter. Kecamatan Medan Tembung berbatasan dengan:

Sebelah Utara : Kecamatan Medan P erjuangan.
Sebelah Selatan : Kabupaten Deli Serdang.
Sebelah Barat : Kecamatan Medan Denal

Sebelah Timur : Kabupaten Deli Serdang.
dan Tembung merupakan Kecamatan yang langsung

Kecamatan Me
Serdang di sebelah Selatan dan Timur, dengan

berbatasan dengan Kabupaten Deli

demikian Kecamatan ini memiliki
menuju kota Medan dan d

bauran corak dan ragam budaya yang cukup tinggi.
uduk beragama [slam. Secara umum penduduk di
g terdiri dari Suku Batak Mandailing, umumnya

fasilitas jalan raya yang baik, yang merupakan

sarana mobilitas penduduk ari [bu Kota Propinsi Sumatera

Utara Juga memiliki pem
Walaupun mayoritas pend
Kecamatan Medan Tembun
mengikuti garis keturunan den

Bapak) juga terdapat suku Padang,

gan hubungan patriaineal ( mengikuti garis keturunan

Suku Aceh, Suku JaWa dan warga keturunan
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Tionghoa. Dengan jumlah penduduk 134.113 jiwa. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada
table-10 berikut ini: .

Tabel -2
Jumlah Penduduk
Kelurahan Jumiah Penduduk | Luas Wilayah | Kepadatan pendudukper

ies (orang) (Km) Kilometer
I.Indra Kasih Wﬂpﬁw 14486
2.Sidorejo Hilir 17038 1,16 14.688
3.Sidorejo 20.970 1,19 17.672
mtam Timur 16.121 0,89 18.113
5.Bandar Selamat 18.995 0,90 21.105
| 6.Bantam 29.425 151 19.487
E“bung /1?’89/, L 15.590
Jumiah T 1649

I SRR

Sumber- Kantor Camat Medan Tembung
Mata pencaharian penduduk pada umumnya Pegawai Swasta sebanyak 20.670
orang, walaupun masih banyak mat2

sebanyak 3,285 orang, Pegawa! ABRI s¢
orang, Nelayan 1 orang, Pedagané scbanyak 8.340 orang

pencaharian lainya seperti Pegawai Negeri

panyak 528 orang dan Petani sebanyak 63
dan Pensiunan sebanyak

1.044 orang.

Sarana kesehatan di Kec

di setiap Kelurahan dan dibantt dengan
mukan Balai Pengob

Kecamatan ini juga banyak dit€ ‘
dan Rumah Sakit Umum (RSU) Martondi, Rumah Sakit

amatan ini hal ini ada 74 unit Posyandu yang tersebar

32 orang Dokter dan 28 orang Bidan.. Di
atan, Klinik Swasta, Puskesmas

Umum (RSU) Sehat ada di

Kecamatan ini.




B. Karakteristik Respoden
Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 6 (enam)
5 am

karakteristik yaitu umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, jumlah tanggungan,

daan lama tinggal.

L Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan tingkat umur di 2 (dua) kelurahan yaitu

Kelurahan Tembung dan Kelurahan Bandar Selamat. Adapun tingkat umur
Responden dan pola Konsumsi di dua kelurahan tersebut dapat dikategorikan

sebagaiman tertera dalam tabel dibawah ini:
Tabel -3 : Umur Responden Rola Konsumsi

Umur (Tahun) |
No Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%)
Responden
e
1 26-35 14 46.7
2 36-45 13 43.3
3 46-55 1 33
L.__——/‘T————-ﬂ—————-
4 > 56 2 6.7
| A
Jumlah 30 100
___L,/L//L’/

banyakan responden berumur antara 26-35

€
yang produktif.

Dari tingkat umur ini terlihat k
Tahun sebanyak 46.7 % yaitu responden
adap pola konsumsi, maka dilakukan

Untuk menetahui pengaruh variabel umit terh
Uji Statistik regresi berganda untuk melihat variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil Uji Statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh dan hubungan secara

signifikan antara variabel umur dan pola konsumsi dengan nilai R=0.43 (R>0.05).
Selanjutnya kontribusi variabel umur terhadap pola konsumsi dapat dilihat

dari hasil olahan data komputer tidak di da positif antara umur dan pola

pat hubungan

konsumsi.

Kesimpulan:
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4 Karena nilai R > 0.05 maka H, diterima berarti H, ditolak. Dengan demiki
5 ; 3 CmiK1

pat dijelaskan bahwa umur (X") tidak berhubungan dan berpengaruh secar an

: a nyata

terhadap variabel pola konsumsi (Y).

2. Karakteristik Responden Tingkat Pedidikan .

Pendidikan formal yang dimiliki oleh responden pola konsumsi terdiri dari:

P . g . g
Pendldlkan Sekolah Dasar (SD), Pendidikan Sekolah Menengah Pertama ( SMP)
endidikan sekolah Menengah Umum (SMU), dan Perguruan Tinggi (PT). Untul;

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah int

_ Tabel 4 : Tingkat pendidikan Responden Pola Konsumsi
No _ﬁW Jumlah | Persentase (%)
Pendidikan Responden

1 SD i 13.3

2 SRy | X

3 g R 13 133

4| Porguruan Tingei B i b ko |
Jumlah 30 L_,,l(_)?_.,_l

yakan responden berpendidikan Sekolah

Dari tingkat pendidikan terlihat keban
9 dan Paling sedikit tingkat pendidikan

Menengah Umum (SMU) sebanyak 43.3
sekolah Dasar (SD) dan Pergurua® Tinggl
Untuk mengetahui pengaruh variabel pen
dilakukan Uji Statistik regres berganda
terhadap variabel terikat. Hasil uji statistik menun;jukk

Pengaruh dan hubungan Secard signi abel pendidikan dan pola
0.36 (R>0.05 )

(PT) yaitu sebesae 13.3 %.
didikan terhadap pola konsumsi maka

untuk melihat pengaruh variabel bebas
an bahwa tidak terdapat

fikan antara vari

konsumsi dengan niali R=



E Selanjutnya kontribusi variabel tingkat pendidikan terhadap pola k

La o onsumsi
ri hasil olahan data komputer terdapat hubungan positif antara tingkat _“f“SL
dan pola konsumsi. B gy

Kesimpulan:
Karena nilai R > 0.05 maka H, diterima berarti H, ditolak. Dengan demiki
i mikKian

dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan (X?) tidak berhubungan dan berpengaruh
ngaru
secara nyata terhadap variabel pola konsumsi (Y). 2

3. Karakteristik Jenis Pekerjaan .
Pekerjaan adalah aktivitas yang dilakukan sehari-hari oleh responden sebagai

mata pencaharian yang ditekuni responden. Meskipun pekerjaan pada daerah
penelitian sangat beragam, namun jenis pekerjaan responden pada penelitian ini

dibatasi seperti tertera dalam table berikut ini

kerjaan Responden‘Pola Konsumsi

Tabel -5 : Jenis Pe
e
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
Responden
_‘____,——-——""‘
1 Pegawai Negeri 0 0
g
2 Pegawai Swasta 0 0
R STt
4 Wiraswasta 2 6.2
| HERR (S el
Jumlah /LJ 100

kan responden berpropesi sebagia pedagang
bel jenis pekerjaan terhadap pola konsumsi
da untuk melihat pengaruh variabel bebas

Dari jenis pekerjaan terlibat kebanya
93.8 %. Unutuk mengetahi pengaruh varia

, maka dilakukan uji statistik regresi bergan
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dan variabel terikat, Hasil uji statiistik menunnjukkan bahwa tidak ada pengaruh jenis
pekerjaan dengan pola konsumsi.

Untuk mengetahui pengaruh variabel pekerjaan terhadap pola konsumsn maka
dilakukan Uji statistik regresi berganda untuk melihat variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil uji menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh dan tidak terdapat

hubungan secara signifikan antara variabel pekerjaan dan pola konsumsi dengan nilai
R=0.03 (R<0.05).

Selanjutnya kontribusi variabel jenis
dari hasil olahan data komputer terdapat hubungan positif antara jenis pekerjaan dan

pola konsumsi.

pekerjaan terhadap pola konsumsi dapat dilihat

Kesimpulan:
i R < 0.05 maka Ho ditolak berarti H, diterima. Dengan demikian

Karena nilai
hubungan dan berpengaruh secara

dapat dijelaskan bahwa jenis pekeraan (X) ber
nyata terhadap variabel pola konsumsi (Y)-

4. Karakteristik Jumlah pendapatan Responden.
lan besar pendapatan yang di peroleh setiap

Karakteristik responden berdasar

bulannya, diliat dalam tabel berikut ini:
tan Responden Pola Konsumsi

Tabel 6 : Pendapa
N Pendapatan Jumlah | Persentase
0
Responden (%)

Bl s o L e

} /—3'/_— 2 10
500.000-1.000.000

o s 0 Bt ¥ |

—5 T Rp.1.100.0002000.90 i el
0 .

7T Rp2.100000-3.0000 .

e LN Rp. >3- 100.000 a4 S
o gl IR 100

2 S

b Jumlah

______A///
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Hal ini menunjukkan bhawa tingkat pendapatan responden pola ko i
kebanyakan memiliki pendapatan Rp.2. 100.000-3.0000.000 sebanyak.46.7 % "
U.ntuk mengethui pengaruh variabel pendapatan terhadap pola konSl.xms‘i’.
dilakukan Uji Statistika regresi berganda untuk melihat variabel bebas t«; l:naka
variabel terikat. - Hasil Uji ssstatistik menunjukkan bahwa terdapat mn@;ha:p
hubungan yang signifikan antara variabel pendapatan dan pola konsumsi dengan m'l;

R=0.70 (R<0.05).
Selanjutnya kontribusi variabel besar pendapatan terhadap pola konsumsi dapat dari
positif antara besar pendapatan dan

hasil olahan data komputer terdapat hubungan
pola konsumsi.
Kesimpulan:

Karena nilai R <0.0
dapat dijelaskan bahwa besar
nyata terhadap variabel pola konsumsi (Y)-

5 maka H, ditolak berarti H, diterima. Dengan demikian
pendapatan (X" ) berhubungan dan berpengaruh scoara

5. Karakteristik Responden berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga responden menyatakan banyaknya anggota keluarga

responden yang menjadi angggungan Secara ekonomis, secara umum jumlah
tanggungan keluarga akan berpengaruh dalam pengeluaran. Dapat dilihat dalam tabel

berikut:
gan Responden Pola Konsumsi

Tabel -7 : Jumlah tanggun S

No Jumlah Tanggungan Jumlah | Persentase
Responden (%)

G i e DB e e

P e 53 9 e
e | 13 433

s B o .
‘-“’*—1,// 30 100

Jumlah | Biliaghin

L~ _______ __‘//L/,//"J



Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tanggungan responden pola konsumsi di
1, kebanyakan memiliki jumlah tanggungan 4 -5 orang sebanyak 43.3

% dan yang paling sedikit jumlah tanggungan responden adalah lebih banyak atau

kelurahan sampe

sama dengan 6 orang yaitu sebesar 10 %.
Untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah tanggungan responden terhadap

pola konsumsi, maka dilakukan Ui statistik Berganda untuk melihat variabel bebas

terhadap variabel terikat. Hasil uji statistik berganda bahwa terdapat pengaruh dan

hubungan secara signifikan antara variabel jumlah tanggungan terhadap pola

konsumsi dengan nilai R=0.03 (R<0.05) ‘
Selanjutnya kontribusi variabel jumlah tanggungan terhadap pola konsumsi

dapat dilihat dari hasil olahan data komputet terdapat hubungan positif antara jumlah

tanggungan dengan pola konsumsi.

Kesimpulan:
Karena nilai R< 0.05 maka Ho ditol

dapat dijelaskan bahwa jumiah tanggungan (
secara nyata terhadap pola konsumsi (Y)

ak berarti H, diterima. Dengan demikian
X® ) berhubungan dan berpengaruh

Responden .
[ama menjadi anggofa masyarakat yang

Hal ini dapat dilihat pada

S Karakteristik Lama Tingga!

Karakteristik responden perdasarkan u
bertempat tinggal pada daerah penelitian sangat bervanast.

tabel dibawah ini:



Tabel -8 : Lama Tinggal Responden Pola Konsumsi

No Lama Tinggal ( Tahun) Jumlah Persentase
Responden ‘(%)
1 0-1 4 133
A 2.3 1 33
3 4-5 3 10
4 > 5 22 73.3
Jumlah 30 100

Hal ini menunjukkan bahwa lam tinggal responden pola konsumsi di kelurahan -

sampel, kebanyakan telah berdomisili lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 73.3% dan
yang paling sedikit responden yang telah tinggal pada daerah tersebut adalah 2 — 3

tahun sebanyak 3.3 %.
Untuk mengetahui

konsumsi, maka dilakukan uju Statistik berganda un
terhadap variabel terikat. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

secara signifikan antara variabel lama tinggal terhadap pola konsumsi

pengaruh variabel lama tinggal responden terhadap pola
tuk melihat vartiabel bebas

dengan nilai R= 0,14 (R>0.0).
Selanjutnya kontribusi variabel lama fif
dari hasil olahan data komputer terdapet

gggal terhadap pola konsumsi dapat dilihat
hunbungan positif antara lama tinggal dan

pola konsumsi.
Kesim -
pulan: R 5005 aka Ho diterima berarti Ha ditolak. Dengan demikian
Karena nilai . s

dapat dijelaskan bahwa lama tingg®! (X°) tidak berhubungan

Secara nyata terhadap variabel POI2 konsumsi (¥),
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Rumusan Masalah 1: Pandangan Islam Tentang Kosumsi
am tidak menganjurkan pemenuhan keinginan yang tak

a Islam, untuk memenuhi kebutuhan manusia secara hirarki

Konsumsi dalam Isl

terbatas. Dalam norm
yang meliputi : keperluan, kesenangan dan kemewahan. Dalam pemenuhan

kebutuhan manusia, Islam mengajarkan agar manusia dapat bertindak ditengah-
tengah (moderniti) dan sederhana (simplicity). Banyak norma-norma yang penting

yang berkaitan dengan larangan dalam konsumsi, diantaranya adalah ishraf dan

tabzir, yang juga norma yang berkaitan dengan ajaran untuk melakukan infak.

Israf berarti mengeluarkan
dilarang di dalam hukum [slam. Perbelanjaan yang dianjurkan dalam Islam adalah

untuk memenuhi kebutuhan dan dilakukan dengan cara rasional. Tabzir berarti
membelanjakan uang untuk sesuatu yang dilarang menurut hukum Islam perilaku ini

pcrbelanjaan yang tidak memiliki manfaat dan

sangat dilarang oleh Allah SWT. :
Terdapat dua macam batasaf [slam dalam menggunakan harta:

a) Batasan dalam segi kualitas. Hal ini berkaitan dengan larangan

akan harta bukan untuk kebenaran.

membelan)

b) Batasan dalam segi kuantites
Manusia tidak boleh terjerumy® dalam kondisi “ besar pasak dari pada tiang”,
yaitu pemasukan Icbih kecil daripads PPE"
mendesak. Biasanya, untuk memenuhi keinginananya Sesco ;
orang lain, padahal Nabi memohon kepada Allah dengan sagat agar dijauhkan dan'
utang Orang yang berutang adalah tipe manusia yang beraklah buruk. Sébab, S.C.per.tl
akan bohong dalam berkata dan ingkar jika 1a

gia
n orang yang hidup sederhana

Juaran, apalagi untuk hal-hal yang tidak
rang berutang kepada

kata Nabi,” Seseorang jika berutan

ur’an mcnggolongka

berjanji.” Di samping itv: Alq
dalam kelas ibadurrahman YA

mendapat ganjaran surga karena kesabaran nya.”Dan

mereka tidak berlebih-lebihan dan

Orang-orang yang jika mcmbelaﬂjaka“ harta,
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tidak(pula) kikir dan adalah ( perbelanjaaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.” (QS. Ql-Furqan:67. ). |

Larangan atas sikap farf dan israf bukan berarti mengajak seorang muslim
untuk bersikap bakhil dan kikir. Akan tetapi mengajak kepada konsep keseimbangan,
karena sebaik-baiknya perkara adalah pertengahan. -

Allah berfirman :

Lile saith ool (S Lhauat Yy dliis ) Asha dy Jaad
| (4F 1 ) 1y suuns

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan

janganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi tercela dan

menyesal”. (Al-Isra : 29).
Makna “tanganmu terbelenggu di

menafkahkan hartanya, sebaiknya “terlalu m -
orang yang berlebih dalam memenuhi keinginan dalam pengeluaran yang bisa

dilakukan seseorang. Sebagai 0rang bijaksana kita jangan bersifat terlalu rakus tapi

jangan juga membuat diri kita melarat sehingga menJ . .
lipun yang paling penting adalah kita harus

Y ' ita kenal seka
o, e ni, Islam telah

menyeimbangkan antara penghasilan dan pengeluaran. Dalam hal b; 525 2
memberikan jawaban yang sangat tepat terhadap pertanyaan yang berxal n denga

penggunaan kekayaan; seberapa panyak kekayaan yang harus dikeluarkan untuk
ookt dar kehidupan yang layak ? Tidak ada jawaban yang

rat At-Thalaaq :
O dau J..A 3

lehermu” adalah stfat kikir dalam

engulurkannya” menunjukkan orang-

adi celaan orang lain. Bahkan

mempertahankan sesuatu Stan

- ’an dalam su
terbaik selain penjelasan dart ayat Al-Quran dea

- T ve 92 20 a m
A Adlplea (GRE A0 ide 8 A

L4

L ]
J

(v : )

' Ibid, h. 286

i



Menimbulkan berbagai macam kerusakan dalam ekonomi yang dapat menyebabk
keti " % ) an
etidakstabilan dalam masyarakat. Pengeluaran sccara berlebihan dalam bentuk

pemborosan, penghambur-hamburan kekayaan menciptakan industri-industri barang

mewah dan tidak produktif. Sementara itu kekikiran akan menciptakan banyak
pengangguran dalam masyarakat karena penurunan pengeluaran dan tingkat produksi
Oleh Karena itu sangat penting untuk di jadikan petunjuk yang tepat bagi umat

manusia dalam hal-hal pengeluaran
Abu Darda meriwayatkan Rasulullah Saw. -pern
kebijaksanaan seseorang dapat di lihat apabila dia berlaku mederat dalam mengatur

ah bersabdah : “sebagian

penghasilannya”.’

Rasulullah Saw. senantiasa menasehati para s
dengan Firman Allah Swt.

ahabat agar berhati-hati dan

berlaku wajar dalam penggunaan kekayaan. Ini sesual

........ makan dan mlnumla_h dan Jangan berlebih-lebi
raaf’ 31)4

ersedekahlah dan berpakaianlah

han saesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” (Al-A’
Rasulullah bersabda : makanlah, minumlah, b
s-Suyuti).

kalian, tanpa israf dan menimbulkan kerusakan.” (A
rang konseumen dituntut untuk

at dan hadis di atas S€0

Berdasarkan uraian ay
(/ tidal), di karenakan hal tersebut berdampak positif

mengkonsumsi secara seimbang
bagi kehidupan individu dan masyarakat, baik dala

sosial ekonomi. dari aspek eko i bahwa proteksi(bakhi/) dapat
dang di lakukan

1 etika maupun dalam aspek

nomi dapat di paham

4 - + 1 7e o V2
mengurang! konsumsi yang S¢

mendorong  seseorang untuk
mber-sumber ekonomi yang

Sedangkan sifat konsumtif (royal) dapat menyebabkan su
ada tidak optimal, bahkan dapat dim

Komoditas dan jasa yané di
Secara hukum (syar'i). artiny? baran
thayyibah (baik lagi bermanfaat). Gelain itu, kebutuhan yan

Secara hukum (syar'i). komoditas Yan peroleh secard

atikan secftor investast:
konsumsi seseorang (muslim) harus diperoleh
g dan jasa tersebut masuk dalam kategori

g ada juga diperbolehkan

g di hukum (syar’i)

Nizam, h 69- 72,

\ . .
an, Islam Ka Iqtisadi

3
4 ibid, b, lsnslfad. dikutip oleh M

aulana Hifzur Rahm
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manifestasi dari thayyibah dan rizki. Thayyibah adalah segala komoditas yang
bersifat hasan (baik secara syar’i), bersih dan suci. Adapun rezeki adalah segala
pemberian dan nikmat Tuhan.

Abdullah bin Amr meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Makanlah
minumlah, berpakaiannlah, serta bersedekalah tanpa rasa congkak dan tnapa
berlebihan. Sesungguhnya Allah suka melihat bekas nikmat-Nya ada pada hamba-
Nya.(shahih Jam’ Shaghir n0.4505).

Berdasarkan uraian ayat dan hadis di atas seorang konsumén dituntut untuk

mengkonsumsi secara seimbang (/ ‘tidal), dikarenakan hal tersebut berdampak positif

bagi kehidupan individu dan masyarakat, baik dalam etika maupun dalam aspek

sosial ekonomi. Dari aspek ekonomi dapat dipahami bahwa proteksi (bakhil) dapat

mendorong seseorang untuk mengurangi konsumsi yang sedang dilakukan,

sedangkan sifat konsumtif (royal) dapat menyebabkan sumber-sumber ekonomi yang
ada tidak optimal, bahkan dapat mematikan sector investasi.

Komoditas dan jasa yang dikonsumsi seseorang (muslim) harus diperoleh
secara hukum (syar’i). Artinya parang dan jasa tersebut masuk dalam kategori
thayyibah (baik lagi bermanfaat). Selain itu, kebutuhan yang ada juga diperbolehkan
secara hukum (syar’i). Komoditas yang diperbolehkan secara hukum (syar’i)
Mmanifestasi dari thayyibah dan rizki. Thayyibah adalah segala komoditas yang

bersifat hasan (baik secara syar’i), bersih dan suci. Adapun rezeki adalah segala

pemberian dan nikmat Tuhan.

[slam mengajarkan bahwa manusia
dalam kehidupannya. Secara umum tahapan itu
Yaitu - dunia dan akhirat, oleh karena itu [slam mengajarkan kepada
mencapai kebahagiaan didunia da" okdirat, hal ini berarti pada saat SCSCOTE

melakukan kopsgmsi harus memiliki ilai 4712 dan akhirat.
ata Atmaja, 1987) menjelaskan, bahwa kepuasan

. Menurut kerangka Islam (N: ' .
‘ A uasan konsumtif

dalam [siam meliputi kepuasan kosumti dan kepuasan kreatf. Kepuasan KOnsus
sebab konsumtif yang dilakukan muslim

akan menghasilkan kepuasan Si2P RIvw

selama hidupnya akan mengalami tahapan
dikelompokkan menjadi dua tahapan
umatnya untuk
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akan memberikan kekuatan fisiknya, sehingga ia dapat menjadi lebih kreatif. Dengan
kata lain, ia akan memperoleh energi setelah mendapatkan kepuasan konsumtif
sehingga ia siap berkreasi.

Kepuasan siap kreasi optimal dapat diketahui dari perintah Rasul saw yaitu
untuk berhenti makan sebelum kenyang. Hal ini disebabkan karena pada saat itulah
kondisi kreasi dapat diperoleh.

Gambaran siap kreasi optimal dapat diperoleh, dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut :

Batas-batas Kepuasan (Maslahat) dalam Konsumsi Islami

Up

\ .

Q op Qmaz

uasa i ilkan
- optimal yang menghasl

i ' hat bahwa kepuasan
Dari gambar diatas terll

TP bahan kepuasan yang
: da titik dimana pertam
k ' i maksimal berada pa : ;
.eadaan i . mlah barang yane dikonsumsi sama deng@ ha.lrga
diperoleh atas pertambahan J rlaku dalam konsumsi, yaitu :
barang. Menurut hukum Islam

. hukum yang be
- bah dan makruh. Hukum
Perilaku konsumsi dapat mer)

adi sesuatu yang halal, mu
: seorang
halal berlaku pada dacrah I Y3t daerah dmhlzr‘:“s v
- ran
berlaku pada daerah II yait¥ daerah sescorang

wajib makan; mubah

bcrhati-hati dalam makan karena
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telah mencapai kepuasan optimal; dan makan menjadi haram jika telah menempati
daerah III yaitu pada saat seseorang makan dalam mencapai kepuasan maksimum

tetapi ia masih terus menambah barang yang dimakannya.
Pada saat keadaan makan berada di dU/dQ = 0 berarti berlaku ajaran Rasulullah saw

“berhenti akan sebelum kenyang”, pada saat itulah sescorang telah mencapai
kepuasan optimum. Sedangkan jika sescorang telah mencapai kepuasan maksimum

maka ia harus berhenti makan.

Menurut Syatibi, maslahah adalah pemi
uan kehidupan umat manusia di dunia ini

likan atau kekuatan barang/ jasa yang

mengandung elemen-elemen dasar atau fuj
(dan perolehan pahala untuk kehidupan akhirat). Syatibi membedakan maslahah
menjadi tiga, yaitu : kebutuhan (dururiyah); pelengkap (hajyak), dan perbailan
(tahsiniyah).

penjelasan mengenai maslahah sebagai berikut, bahwa

Khallaf memberikan
dalam mensyariatkan hukum ialah terwujudnya kemaslahatan

tuyjuan umum syar’i

umum dalam kehidupan, mendapatkan keuntungan dan fxxenglﬁndaﬁ bahaya. Karena
kemaslahatan manusia dalam kehidupan ini terdiri dari beberapa hal yang bersifat
daruriyah ; hajiyah dan tahsiniyah telah terpenuhi, berarti telah nyata kemasalahatan

mereka, Seorang ahli hukum yang muslim, tentunya mensyariatkan hukum dalam
be"bagai sektor kegiatan manusia untuk merealisasikan pokok-

hajiyah dan tahsiniyah bagi peroranga’ dan masyarakat.
wajib adanya yang menjadi pokok kebutuhan

Daruriyah, yaitu sesuatu yang |
hidUp untuk menegakkan kemaslahatan manusia. hal-hal yang .bél'Sifat daruriyah bagl
Manusia dalam pengertian ini berpangkal pada memelihara lima hal : agama, Jiwa,
akal, kehormatan dan harta. Dari hal it Qardhawi menambahlan s2t hal darury,
Yaitu: anak atau keturunan. Jadi memelihara satt dari lima hal itu merupakan

bagi manusia.
dipcrlukan oleh m

an dalam menan
n ini berpangkal pada tujuan

pokok daruriyah;

anusia dengan maksud untuk

ggulangi kesulitan-kesulitan

kepentingan yang bersifat primer
Hajivah, ialah sesuatV yang

Membuat ringan, lapang dan nyam n
- ia
kehidupan. Faktor eksternal manusia dalam penge



86

menghilangkan kesulitan dan beban hidup, schingga memudahkan mereka dalam
merealisasikan tata cara pergaulan, perubahan zaman dan menempuh kehidupan.
Tahsiniyah ialah sesuatu yang diperlukan oleh normal atau tatanan hidup, serta
berprilaku menurut jalan yang lurus. Hal yang bersifat tahsiniyah berpangkal dari
tradisi yang baik dan segala tujuan kehidupan manusia menurutjalan yang paling
baik. '

Lebih jauh khallaf mengatakan, “Yang terpenting dari tiga tujuan pokok itu
adalah darury dan waijib dipelihara. Hajiyi boleh ditinggalkan apabila memelihara

merusak hukum darury, dan tahsiniyah. |
Jadi semua barang dan jasa yang memiliki kekuatan untuk memenuhi lima

elemen pokok (darury) telah dapat dikatakan memiliki masiahah bagi umat manusa.

semua kebutuhan adalah tidak sama penting. Kebutuhan ini meliputi tiga tingkatan,

yaitu
I. Tingkat dimana lima elemen pokok diatas dilindungi secara baik.

2. Tingkat dimana perlindungan lima elemen pokok diatas dilengkapi untuk

memperkuat perlindungannya
3. Tingkat di mana lima elemen PO

lebih baik. .
Semua barang dan jasa Yang memiliki kekuatan, atau kualitas untuk

menlindungi, menjaga dan memperbaiki, aau daripadanya terhadap lima elemen
: iliki maslahah. Seorang muslim secara

pokok, maka barang dan jasa tersebut memi .
agamis didorong untuk mencarl dan memproduks!

- fingkat dimana barang/ ‘
pOku:(hah, tergantung :da gka emen ini akan lebih maslahah jika
ok tersebut. Barang/jasa

diikuti oleh barang/jasa untuk melindungi,

kok diatas secara sederhana diperoleh secara

barang dan’jasa yang memiliki

asa mampu mengenai elemen

yang melindungi el

menjaga parang/jasa itu dari kemungkinan

Memperbaiki elemen pokok tersebut. ' | 2
Perintah Islam mengenai Konsums jikendalikan oleh lima prinsip
crin slam

I Prinsip keadilan
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Prinsip kebersihan
Prinsip kesederhanaan
Prinsip kemurahan hati

Prinsip moralitas.
Penerepan lima prinsip konsumi dalam Islam akan meningkatkan taraf hidup

masyarakat muslim dan memberdayakan ekonomi umat karena masyarakat akan
berhati-hati dalam setiap perbelanjaan, konsumsi yang akan dilakukan, juga

redistribusi pendapatan akan berjalan dengan mengikuti teori konsumsi yang pada
isah antar rumah tangga muslim kaya

SN

akhirnya ada infak akan menurangi jurang pem
dengan yang kurang mampu. : . _
Teori konsumsi Islam menurut Adiwarman Karim dalam bukunya Ekonomi

Makro Islam, yang memuat pendapat Monzer Khaf berlandaskan hadis Rasulullah

SAW. Yang maknanya : “Yang kamu miliki adalah apa yang telah kamu makan dan
yang telah kamu infakkan”, Dengan persamaan pendapatan menjadi :

Y =(C + infak) + S
Dimana :
Y = Pendapatan
C =Konsumsi
S = Tabungan igambarkan dengan tiga dimensi, namun untuk

Secara grafis ini scharusnya A
Memudahkan i ls‘ lan grafis digunakan dengan dua dimensi sehingga persamaan
penyajl :

diatas disederhanakan menjadi :
Y=DS+S$§

Dengan FS = C Infak

. 11 diialan Allah.
FS adalah final spending (konsums! akhir) 2 an alat analisis grafis
- emungkinkan vtk menggunk
Penyederhanaan ini mem

. ility function
teOI'i kOﬂSulﬂSi, yaitu mcmakSImalkan utlhty

(fungs; utilitas) dengan budge
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Rumusan masalah 2: Pola Konsumsi Masyarakat Terhadap Sembako Di Kecamatan

Medan Tembung ( Berdasarkan Kualitas Barang).
Pola menu harian tentu harus senantiasa bervariasi Semakin bervariasi menu

semakin memenuhi kecukupan vitamin-mineral. Tubuh membutuhkan sekitar 40-an

*jenis zat gizi (jenis vitamin-mineral, asam amino esensial dan nutrisi lainnya)

Sebahagian bersifat esensial atau tidak bisa discdiakan oleh tubuh, melainkan harus
berasal dari makanan. Kita butuh makan tiga kali sehari. Namun pola makan harian

kita bolak-Balik itu-itu saja lagi (monodiet), kecukupan tubuh akan semua zat gizi

tidak terpenuhi. Bukan hanya porsi masing-masing zat gizi perlu tepat, kualitas menu

juga ikut menentukan tertepenuhi tidaknya kecukupan gizi tubuh kita. Bila menu
(menu siap saji), dan konsumsi itu berlangsung

harian tergolong ampas junk food,
la orang modern kurang gizi

terus, lama-kelamaan tubuh akan kekurangan gizi. Geja
terjadi sekarang ini, maka produk suplemen makana-minuman sehat semakin banjir

ditawarkan. Kalau saja kita tak keliru memilih ment:
Menu yang bijak itu proporsional untuk masing:masing zat gizi yarg tubuh

butuhkan dan bahan piliban yang scgar anpa pengavch penyedap, pewama,
Pemanis buatan (berbahaya), dan dikonsumsi secara tidak berlebihan. Namun tak
cukup sekadar memenuhi nilai gizi saja bila menunya mengandung zat berbahaya.
Apakah sayur mayur yang kita konsumsi tidak tercemar pestisida yang disemprotkan,
sehingga orang perlu memilih tanaman organik yang bebas pestisida. Selai itu apakah
Menu yang kita diolah secard benar? Bahaya ment mewah karena berisi lemak tinggi
. tepung, dan gula berlebihan . boros garam, tetapi rendah karbohidrat serta kurang

serat, sselain bahaya bumbu, penyedap, pengawet, dan pewarna s'erta zat kimia
|ainnya. Menu mewah juga berasal dari menu olahan, buatan pabrik yang tampak

lebih memikat _ lezat, tetapi bertabiat jahat buat kesehatan. Menu restoran si-ap Sajl,.
cenderung menjadikan lemak cebaggai sumber kalori. Lebih separuh pors! kalori

diberikan oleh lemak dalam menu orang modem. padahal, sehatnyla jlun.llah kaloro
terbesar diperoleh dari karbohidr! i, jagn, kela). Seiin T - T

dan wah umumna cenderung pukan barang segar, selain kelewat
an menu me
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ma diolah, bahan bakunya sudah lama isimpan. diawetkan dan rusak oleh proses

an selama di masak

3 Para ahli diet bertantangan dengan sistem makan seh
merekomendasikan untuk makan sehari hari tiga kali. Sedangkan yang lain

berpendapat lebih baik makan sehari dua kali. Tipe pola m

idasarkan dari psikologi pelik dari tubuh manusia. Setiap orang harus mengambil
menunggu perut telah kosong,

ari-hari. Sebahagian

akan dua kali sehari ini

sebelum menyantap makanan lain, seyogyanya
, Al sensasi lapar terasa kembali. Biasanya makanan tinggal di perut selama enam

hingga delapan jam, dimana berarti terdapat jeda antara asupan makanan pertama dan
yang terselang antara 8 hingga 10 jam. Makan sehari dua kali memberikan

bagi perut kita untuk istirahat.
Tubuh manusia memiliki pengaturan

Perubahan sedikit dalam pola tersebt bl

.‘

tersendiri dalam hal pola makan.

sa mengarah pada penolakan dan

- Kelidaknyamanan. Seringkali dibutubka? figa bulan bagi sescorang untk e
- Memproduksi refleksi dan kebiasaan makan baru. Pada dasamya, ST makL
hidup menyadari akan keberadaan card mak program meka
tersebyy

- Orang modern sudah terjebak dalam
* tidak sehay, juga tidak aman bagi bl Pol

- M orang modern, selain berlebihan. keliru
gan

an dan menyeimbangkan

pola dan gaya makan pilihan man yang

a dan gaya makan oran
memilih menunya, seyogyanya pola
enu yang aman dan

g kota, dan ratd-

cara memilik M

&kan yang salah ini segera diperbaiki den W i
§ 1 9
4 i€nyehatkan karena kondisi kesehatan sangat di tentukan oy apaby?ng konsumsi
& - i mengko
Seberapa hanyak. Para ahli medis menekankn pentingny? kzm a1 akgjenuh dan
= J ung lem

Makanan sehat, Artinya mcninggalkan makanan yang mengandung g ik 5l
3 beralil g Migok yog § Py i biji-bijian: puah dan say. i

£ ' makin lebi baik diPiR  ria

%makin sederhana dan al
- Menyehatkan,

£




k tcr::;:o:mnéi masyarakat muslim yang menjadi responden dalam penelitian
, t‘nbll.an bahan pokok (sembako) di kecamatan Medan Tembun
berdasarkan kualitas jenis barang dan klasifikasinya sebagai berikut: 3
MmB::san Kukd:n Balam kualitas balk sekali, beras Ramos kualitas baik, beras C4
B :m s beras Bu.los @lﬁs rendah Demikian juga dengan minyak.
- ngan an baik sekal'l, minyak Curah (Putih) dengan kualitas
curah (Kuning) dengan kualitas sedang dan minyak olahan dengan

kualitas rendah.
Untuk lebih jelas konsumsi masyarakat muslim terhadap sembako di

kecamatap
Medan tembung berdasarkan kualites barang yang di konsumsi dapat

dilihat dalam tabel persentase sebagai berikut

Tabel - 9 :Kualitas / Komoditas Sembako
. Responden Pola Konsumsi
Komoditas/Kualitas T || s | PR
BT &1 || W

Beras 50.0 133 <
/__-———————4

Minyak 83.3

= - dge o T
Garam 96.7 33
R #/_///J//

Berdasarkan data ini terlihat
ah sebagal berikut:

i

ipergunakan tingkat konsumsi terhadap sembako adalah SEOE

Beras yang dikonsumsi 3 dalah kualitas sangat baik atau jenis kuku balam (50.0%)
dan kualitas rendah yaitu beras bulog (20.0%).

Minyak yang dipCrgumka-" adalah miny
uning dengan mutu baik

Minyak kemasan ( 83.3 %), minyak 4" k
Minyak  curah kuning dengan persentase konsumsi sebesal 3.3%.
Garam yang dipc,gumkan adalah garam peryodium, walaupun masih ada juga

Yang menggunakan garam (idak beryodiu™ (6.7%)
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E 4 ini menegaskan bahwa dari sisi kualitas barang yang dipergunak

. " . an,
tingkat konsumsi masyarakat di kecamatan Medan Tembung _adalah kualitas

menengah. Jika di i | l

. diasumsikan kecenderungan penggunaan sembako dengan kualitas

linggi konsumen yang memiliki pendapatan tinggi, penggunaan sembako

B , A
dengan kualitas menengah adalah konsumen dengan pendapatan sedang, dan
adalah konsumen dengan tingkat

mpatan {
rendah, maka berdasarkan data di atas dapat dilihat, bahwa dari sisi

kuali .
tas sembako, tingkat konsumsi masyarakat adalah ualitas rienengah.
Tabel - 10: Makanan Bayi
Responden Pola Konsumsi
Makanan bayi Diberikan Tidak diberikan
e

S omamteslieis. SRUTT gy
83.3 133

uga dengan ASI 83.3% memberikannya sebagal

perkembangan balita sangat
usia dini.

fesponden memberikan, demikian J
asumsi bahwa pengetahuan responden terhadap

gantung dari konsumsi makanan yang mereka berikan sejak dari
psumst masyarakat sebenarnya, akan

w .

alaupun data ini tidak menjelaskan tingkat ko

tetapi setidaknya menjelaskan bah*@ tingkat atingnya memberikan
- kepada bayi sangat baik. Gedangkan pemberian makanan tambahan untuk bayi,

sebagian kecil responden (6.7%) tid3K melakukannya

bangan konsumsi masyarakat

yang menjadi responden di

Rumusan masalah 3: Perkem
Perkembangan konsums! masyarakat musii™

k
ecamatan Medan Tembung-
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Untuk lebih jelas mengenai perkembangan konsumsi masyarakat Muslim

yang menjadi responden dalam penelitian ini secara harian, mingguan, bulanan, dan

Ramadhan sebagaimana tertera dalm tabel berikut ini:

Tabel ~11: Perkembangan Konsumsi

Responden Pola Konsumsi
Jumlah ‘ ;
Meningkat Tetap Fluktuatif Menurun
konsumsi
Harian 433 233 20.0 ¥
s
Mingguan 36.7 40.0 16.9 i
Bulanan 10.0 20.0 16.7 -
T
Ramadhan L 6.7 10.0 33

Berdasarkan hasil pengolahan sebaran angket, l3isa dilihat, bahwa konsumsi
masyarakat umumnya mengalami peningkatan, walaupun jumlah konsumsinya tidak
sama persis totalnya untuk setiap hari, minggu, maupun perbulan Peningkatan
konsumsi yang terjadi pada konsumen sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya peningkatan harga bahan-bahan pokok tersebut sehingga uang yang Toatis
dikeluarkan untuk mendapatkan komoditi tersebut bertambah besar. Demikian juga
[an ramadhan umumiya

atau rata-rata hanya satu orang yang konsumsinya

dengan konsumsi pada bu terjadi peningkatan konsumsi.
0 :

Dari 30 responden, hanya 3.3%

mengalami penurunan pada bulan ramadhan.

dan tempat membels \ atau sering disingkat sembako adalah sembilan jenis
0

- k
Sembilan bahan PO Menteri Industri dan Perdagangan

usan
kebutuhan pokok masyarakat menurut keput
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no.115/mpp/kep/2/1998 tanggal 27 Februari 1998. Dari Kesembilan bahan pokok
tersebut yang menjadi item pertanyaan penelitian yaitu: Beras, Minyak Makan,
Garam Beryodium, Tekstil dan Batik ( Pakaian ).

Konsumsi masyarakat yang menjadi respoden berdasarkan frekuansi membeli
pakaian dan sembako klasifikasinya sebagai berikut ini:
Frekuensi membeli Sembako satu kali seminggu berarti jarang belanja.

Frekuensi membeli Sembako dua kali seminggu berarti cukup sering belanja.

Frekuensi membeli Sembako tiga kali seminggu berarti sering belanja.

Frekuensi membeli Sembako empat kali seminggu berarti sering sekali belanja.
Berbeda dengan pakaian frekuensi membelinya perbulan, untuk lebih jelas

mengenai frekuensi membeli sembako dan pakaian dapat dilihat dalam tabel berikut

ini:
2 : Frekuensi Membeli Sembako

Tabel -1
Responden Pola Konsumsi
E L R
embako/frekuensi [ ) r g e
membeli perbulan i it
Sembako 26.7 6.7 30.0 36.7
T R e | - 33 267
5 e o e

Berdasarkan tabel terlihat bahwa tingkat konsumsi masyarakat sangat tinggi
responden menjawab membeli pakaian

sekali, terutama untuk pakaian, dimana 36.7% . .
tan ini berbanding terbalik dengan

satu kali setiap bulannya. Akan fetapi peningka '
a hanya empat kali dalam sebulan.

kebutuhan sembako, dimana frekuensi membeliny; . .
Sedangkan tempat membeli sembako dilakukan sebagian besarnya di pasar
e

tradisional (53.3%).
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Untuk lebih jelas mengenai data ini dapat dilihat pada table bc;rikut ini:
Tabel- 13 : Tempat Membeli Sembako

Responden Pola Konsumsi
No | Tempat membeli sembako | Frekuensi | Percent | Cumulative percent
1 | Pasar Tradisional 16 533 53,3
2 | Plaza/ Super market 2 6,7 60,0
3 | Pedagang keliling 5 : -
I rm— 12 40,0 100,0
Total e o 100,0
L Arp

5: Hubungan Karakteristik Responden dengan Konsumsi
Untuk rumusan masalah kelima mengenai hubungan karakteristik responden

yang berpenghasilan menengah terhadap konsumsi diuji dengan pengujian korelasi

non parametric. Untuk melibat bagaimana kekerapan hubungan karakteristik

responden dengan konsumsi, pengujian dilakukan satu persatu dengan uji t (tabelnya
dan hasilnya adalah sebagai berikut:

antara konsumsi dengan ufmur adalah positif, semakin tinggi usia
» konsumsinya belum tentu akan semakin bertambah. Hal ini

seseorang mak
gan angka korelasi sebesar 0.43 yang jauh di atas 0.05 yang

dalam lampiran),

Korelasi

dipertegas den

menunjukkan bahwa korelasi anta@ konsumsi dengan umur memiliki hubungan

yang kurang erat. i
Korelasi antara konsumsi dengan pendidikan adalah positif, dan semakin

tinggi pendidikan sescorans semakin bagus konsumsinya (semakin meningkat). Hal

ini dipertegas dengan angka Korelasi sebesar 0.066 yang dekat dengan 0.05 yang
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menunjukkan bahwa korelasi antara konsumsi dengan pendidikan  memililiki
hubungan yang erat. :

Korelasi antara konsumsi dengan jumlah tanggungan negatif, dan semakin
banyak jumlah tanggungan maka semakin rendah konsumsi. Angka korelasi sebesar
0.044 yang jauh dengan 0.5 menunjukkan lemahnya hubungan antara kedua variabel
jumlah tanggungan dengan pola konsumsi.

Korelasi antara konsumsi dengan pendapatan adalah positif, atau semakin
tinggi pendapatan seseorang maka konsumsinya akan semakin bertambah. Hal ini
dipertegas dengan angka korelasi sebesar 0,304 yang jauh dengan 0,05 menunjukkan
bahwa antara konsumsi dengan pendapatan memiliki hubungan yang erat.

Korelasi antara konsumsi dengan lama tinggal adalah negatif, atau semakin
lama seseorang tinggal atau berdomisili didaerah tertentu maka konsumsinya tidak
akan mengubah konsumsinya. Hal ini dipertegas dengan angka korelasi sebesar 0,217
yang jauh diatas 0,05 menunjukkan bahwa korelasi antara konsumsi dengan lama
tinggal tidak erat hubungannya. i

Rumusan masalah 6: pengaruh karakteristik dengan konsumsi

Dengan menggunakan persamaat rejgr.esi linier berganda sehingga di peroleh
fungsi persamaan atau pengaruh karakteristik responden terhadap konsumsi yang
dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Medan Tembung, di mana terdapat
bebecsgarvmisbeliARRINI SR ISUERSES Densinan i yaitu: i,
poendidikan, pekerjaan, pendapatan, jumlah tanggungan dan lama tinggal yang
kesemua variabel tersebut adalah kelompok dari karakteristik responden yang
memiliki penghasilan menengah. .

_variabel itu sccara screntak dimasukkan ke dalam

n mempengaruhi konsumsi yang di lakukan oleh

Kemudian variabel
persamaan yang di dugd aka
masyarakat sebagai hipotesis

: dipel’Olch hasi : :
b Sehingga G ot 755) untuk menghitung koefisien-koefisien Regresi
antuan komputer

model sebagai berikut:

| regresi pada pengamatan ini, dengan menggunakan

tersebut, dengan menggunakan
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Y=a+p'x '+ px7 4 BX+ B+ B HB X

Dimana o = kostanta

X = umur
X = pendidikan

3 i
X = pekerjaan
X' = pendapatan
x’ = jumlah tanggungan
X = ]ama tinggal

Dimana didapatkan fungsi persamaana sebagai berikut:
4043 X1+0,36X2-0,03X3+ 0,20 X4 - 0,03 X5 + 0,14 X6

Y =40

o (2507 CLET MU N, B1) (09) - G0

R = 082

R:. " 048

F = 768

Dengan menggunakan regresi linier berganda maka diperoleh semua variabel

rcayaan sebesar 95 % atau 0=0,05

signifikan dengan memiliki tingkat kepe
berdasarkan sampel(a)—'-?)() dimana t tabel sebesar

Analisa untuk persamaan diatas: e
a  Persamaan diatas menunjukan bahwa seluruh karakteristik responden yang

dimasukkan dalam model regres ini memberikan pengaruh dengan nilai F gt

( overall test) sebesar 7,67 :
b. R = 0,82 dimana variabcl-variabel secara bcrsama-samz sangat berpengaruh
: ' ung.
terhadé konsumsi masyarakt di Kecamatan Medan Tem . g
: inya variabel bebas karakteristik responden secara
i
variasi) pada variabel tak bebas

. K Squar3d 7 0,68 ’ art (
emberikan keragam
bersama-sama mampu ™ Medan Tembung ( Y )

Kecamatan

; ‘1akukan masyarakt .

konsumsi yang d(:llal;uk di pengafuhj oleh faktor lainnya yang
sebesar 68% sedang

tidak dimasukkan dalam model persamaal

an sisinya 32
regresi.
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d. X'= 043 artinya bahwa variabel X' ( umur) mempunyai pengaruh negatif
terhadap variabel Y ( konsumsi ). Kemudian dari hasal uji t diperoleh t o, = -
1,44 dimana nilai ini lebih kecil dari t b Yang artinya bahwa variabel
X'(umur) tidak nyata mempengaruhi konsumsi (Y ) pada 0 a= 0,05.

e. X 2= 0,36 artinya bahwa variabel X ( pendidikan ) mempunyai pengaruh

positif terhadap variabel Y ( konsumsi ). Kemudian dari hasil Uji t diperoleh

to = 1,20 dimana nilai ini lebih besar dari tipet yang artinya bahwa variabel

X2 ( pendidikan ) sangat nyata mempengaruhi konsumsi (Y) pada da= 0,05.

X 3 = 0,03 artinya bahwa variabel X® ( pekerjaan ) mempunyai pengaruh

positif terhadap variabel Y ( konsumsi ). Kemudian dari hasil Uji t diperoleh

tye = 1,41 dimana nilai ini lebih besar dari tubet yang artinya bahwa variabel

X’ ( pekerjaan ) tidak nyata mempengaruhi konsumsi (Y) pada da=0,05
X* = 0,20 artinya bahwa variabel X' ( pendapatan ) mempunyai pengaruh
positif terhadap variabel Y ( konsumsi ). Kemudian dari hasil Uji t diperoleh

ty = 4,13 dimana pilai ini lebih besar dari tubel Yang artinya bahwa variabel

x* ( pendapatan ) sangat nyata miempengaruhi konsumsi (Y) pada da=0,05.
ariabel X° ( jumlah tanggungan ) mempunyai

h, X° = 0,03 artinya bahwa V
). Kemudian dari hasil Uji t

pengaruh positif terhadap variabel Y ( konsumsi
= (.53 dimana pilai ini lebih besar dari tibel Yang artinya bahwa

diperoleh tsat
garuhi konsumsi (Y)

n

variabel X ( jumlah tanggungar ) sangat nyata mempen

pada da=0,05. . ‘ : |
i. X°=0,14 artinya pahwa variabel X¢ ( lama tinggal ) mempunyai pengaruh
positif terhadap variabel Y ri hasil Uji t diperoleh

tyo = 3,10 dimand pilai ini lebih besar dari tibel YaN§

X® ( lama tinggal ) sangat
0,05.

( konsumsi ). Kemudian da
artinya bahwa variabel

sumsi (Y) pada 0 a =

nyata mempengaruhi kon:




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

maka diperoleh suat
1.

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya

u kesimpulan sebagai berikut:

Islam mengatur bagaimana manusia melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi
1

beri kemaslahatan hidupnya. Seluruh aturan mengenai aktivitas

yang mem
konsumsi terdapat dalam alquran dan sunnah. “(makanlah dan
minumlah,namun jangan perlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah  tidak

i orang yang berlebihan (QS.73:31). “Hai sekalian manusia

paik dari apa yang terdapat  di

apabila membelanjakan (harta) mereka

menyuka

makanlah ~ yang halal
bumi..”.((S.2:68).Dan ordng yang

tidak berlebih-lebihan dan tidak (p
tengah-tengah antara yars demikian. (Q8.25:67). Ajaran Rasululllah Saw. “
g”. Pada saat itulah seseorang telah mencapai

lagi

ula) kikir dan adalah perbelanjan itu di

berhenti makan sebelum kenyar
jika seseorang telah mencapai kepuasan

henti makan. Hal ini sesuai dengan anjuran

maksimum maka ia harus ber
« gescorang tidak boleh berlebih-lebihan atau melampaui

Alquran, bahwa
» Dan ajara

kemampuan/ukuran.’
pertiga (perutnnya

) untuk makanana, S¢
» Jika melebihi batas-batas konsumsi, maka status

walaupun pada asalnya berstatus halal dapat

n Rasul yang menyatakan © ... Sepertiga
(perutnya ) untuk air dan sepertiga
(perutnya)

barang dan

untuk nafasnya

asa yang dikonsumsi
gi seorang muslim dalam mengkonsumsi

gi baik (halalan thaiyyibah).

barang makanan adalah yang halal la

o memperhatikan pemaliharan erhadap agama, jiwa, akal,

ang dilakukan dengan baik sesuai dengan
eraan hidup.

keberkahan dan kesejaht

menjadi haram. Seharusny? ba

kehormatan, dan har@ Konsumsi ¥

aturan agama [slam akan membawd

98
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2 Pola konsumsi masyarakat sangat beragam (Pola konsumsi masyarakat da
- ; : at dapat
dikenali berdasarkan alokasi penggunaanya. Secara garis _besar alokasi

. okasi

konsumsi masyarakat digolongkan kepada dua kelompok penggunaan, yait
, yaitu

pengeluran untuk makanan dan pengeluaran untuk bukan makanan.) d
. an

berbeda antar lapisan pengeluaran. Terdapat kecenderungan umum pol
a

konsumsi bahwa semakin rendah kelas pengeluaran masyarakat semaki
n

dominan alokasi belanja untuk pangan Dilain pihak, kian tinggi kelas

pengeluarnnya kian besar pula  proporsi belanbanya untuk konsumsi juga

berbeda. Semakin rendah kelas pengeluaran, cenderung semakin dominan

jenis padi-padian dan umbi-umbian untuk dikonsumsi. Dalam kelompok
pengeluaran bukan makanan, terjadi  sebaliknnya, semakin tinggi

n besar porsinya secara u

uaran non makanana tertentu.

pengeluarannnya semaki mum, dan secara sprsifik

untuk berbagai jenis pengel

utuhan manusia, [slam mengajarkan agar manusia

3. Dalam pemenuhan keb
dapat bertindak ditenga
Banyak norma-norma yang

konsumsi, diantaranyd adal

h-tengah (moderniti) dan sederhana (simplicity).

penting yang berkai.tan dengan larangan dalam
ah israf dan (abzit, yang juga norma yang
« melakukan infak. Seorang konsumen dituntut
dikarenakan hal tersebut

k dalam etika

berkaitan dengan ajaran unt
seimbang (7 'tidal),

berdampak positif bagi kehidupan individu dan masyarakat, bai
maupun dalam aspek sosial EkO
ahwa proteksi (ba
yang sedan
r-sumber ©

unuk mengkonsumsi secara

nomi. Darl aspek Ekonomi seseorang dapat

khil) dapat mendorong seseorang unuk
g dilakukan, sedangkan sifat konsumtif

konomi yang ada tidak optimal,
. Komoditas dan jasa yang

dipahami b
mengurangi konsumsi
(royal) dapat menyebabkan sumbe
bahkan dapat mematikan sektor 1
haru

dikonsumsi seseorans
asa tersebut m

u, kebutuhan yan
yang dlpCl'bO

s diperoleh secard hukum (syar’i).

(muslim)
dalam kategori thayyibah (baik dan

g ada jugd diperbolehkan secara

Artinya barang dan | il

bermamafaat). Selain it
lehkan secard hukum (syar i)

hukum  (syar V- Komoditas
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manifestasi dari thaiyyi izki
jyyibah dan rizki. Thayyi
" yyibah adalah se
gala komoditas

yang bersifat hasan (baik secara syar’i), bersih dan suci
Perkemban ' |
gan konsumsl masyarakat di da
erah penelitian m
engalami

p'erkembangan yang signifikan jika dilihat dari jumlah konsumsi

dilakukan secara harian, mingguan, dan bulanan. Terutama IZSI 5,
Ramadan terjadi peninggkatan 80% untuk konsumsi masyarakat 18 Tt
. Perilaku konsumen dalam memilih dan membeli barang atau. produk yang

da ' ;
pat mencerminkan tingkat pendapatan suatu masyarakat. Berdasark
- an

Gt
einginan dan kemampuan konsumen dalam berbelanja dapat ditentukan

diklasifikasikan suatu barang, yaitu barang yang mudah didapat

(convenience), barang yang diperbandingkan (shopping) dan barang khusus
) adalah barang yang

g mudah didapat (convenience
barang tersebut dapat dibeli di kedai

at dan lain-lain. Barang

(specility). Barang yan
udah diperoleh
perti, beras, gula, minyak, ob
adalah barang‘ yang dibeli hanya setelah

harganya murah dan m
dan warung terdakat s

yang diperbandingkan (shopping)

arga, kualitas a, seperti pakaian, perhiasan

dan modelny

memperbandingkan h
tangga. Sedangkan parang khusus (specility) adalah

diinginkan sescorang. Bil
g atau merek tertentu, maka

dan perabot rumah
a orang mau menghabiskan

barang tertentu yang

endapatkan suat baran,

banyak uang untuk m
khusus, seperti : mobil, sepatu,

barang tersebut dapat di
pakaian-pakaian yang di

foto mahal. Barang terse

anggap sebagai barang
puat oleh perancané model, sistem stereo dan kamera

but digolongkan pada barang khusus karena banyak

ui apa yang mereka inginkan dalam suatu barang

ar berapapunl untuk memperolehnya.
eluarga makin besar persentase pendapatan yang
dapat. Makin tinggi pendapatan

khusus, rekreasi, liburan dan

dari pelanggan mengetah
tersebut atau mau membay
Makin rendah pendapatat k

dibelanjakan untuk keperluan
rang-barang yang

an bebas pakai int

4 apa yang akan di

yang mudah di

yang dibelanjakan untuk ba
( Person disposible income)

pendidkan. besarnya pendapat
s barang dan jas

pilih oleh seseorang.

membantu jent
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Tingkat kons :
umsi _
tinggi sekali masyarakat yang menjadi respon didacrah
a s
W i, terutama untuk pakaian 36,7 % iiiog penelitian sangat
p bulan da , : : rek -
ol untuk sembako tinggkat Konsumsi. mas vensi membel
,7%. Dim yarak
Bt ana 53,3% masyarakat melakukan transaksi pemb at sebanyak
1sional. mbelian di
pasar
Hubungan P .
gan Pola konsums! dengan karakteristik responden (
umur, pekerj
i rjaan)

relatif kecil, yakni (1) umur 0,43 (2)
pendidikan dan jumlah t
anggungan berhubun
gan kuat

pekerjaan. Dan hubungan pola konsumsi
1

dengan pendapatan,

dengan pOla k . y = 3
onsumsl ( akni 1 pendapatan 0 anr=0
i ’066

jumlah tanggunganr=0,074).
Pengaruh karakteristi
stik responden dengan i
pola konsumsi secara
nyata terdapat

ap

pola konsums.

Saran-saran

Kepada masyarakat musli

baik dan benar sesuai den
-jr dan anjuran untuk Dberinfak serta

menghindarkan Jsraf dan tabz
halal dan baik), sehingga pengeluaran yang

enabung atau

m hendaknya memperhatikan pola konsumsi yan
ang

gan ajaran [slam ( sederhana dan pertengaha
n

mengonsumsi barang Yang
berlebihan dapat dialokasikan

investasi dibidang yang [ainny

g bergund buat me€

untuk investasi dengan cara m
4 Sehingga umat [salm memiliki cadangan
mbuka usaha/lapangan kerja yang akan

pu dalam bidang perekonomian.
lebih hati-hati dan waspada dalam

modal yan
arakat yan tidak mam
uk

li produk rertentu khususnya sembako (sembilan

membantu masy

Kepada masyarak
k membe

s, Gula pasir, Gard
Tekstil, Batik)
n/berat, kualitas

at diharapkan unt

memutaskan untu
bahan pokok: Berd
Sabun Cuci, Ikan asin,

ukuran/takaran/timbaﬂga

m, Minyak Tanah, Minyak Goreng

hendaknya pengetahuan mengenai isi

dan kuantitas produk juga
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kehalalannya ;

. ya sangat perlu di perhatikan. Sehingga ma
u - i _ S

® men tidak dirugikan disebabkan kurang cermat da fifakat sebagai

am memili - n kyra Lo

emilih dan memilah barang. Dan kepada kelompok prod oy

usen Sebagai

kepada semua pihak.
Kepada ' ’
pada pemerintah diharapkan untuk lebih proaktif dalam m
emperhatikan

kebutuhan masyarakat mene
sembilan bahan pokok den
T gan mutu yang baik dalam sem
ua keadaan a
gar

tidak menjadi j '
jurang pemisah antara konsumen da
n produsen den
gan cara

pendistribusian yang me

pemerintah diharapkan unt

ngah kebawah dengan memastikan ketersediaa
n

rata untuk seluruh lapisan masyarakat. Kepada

uk memperhatikan (mengkaji) program empat sehat

li
ima sempurna apakah benar—benar memberi dampak pOSltlf pada keseh
esehatan

masyarakat secara umum.
n lebih lanjut mengenai topik yang berhubunga
n

Supaya diadakan penclitia
i masukan kepada pemerintah, pengusaha dan

dengan konsumsi, scbaga
lembaga pendidikan agar dapat memberi pendidikan dan pendewasaan kepad
pada

masyarakat dalam memutusk

didasarkan atas kebutuhan buk

an untuk melakukan transaksi jual beli yang

an pada trand market tanpa pertimbangan yang

baik.
Kepada para cendikiawan muslim diharapkan untuk lebih responsif pada
n

o masyarakat denga memberi pemahaman yang baik kepada

perkembanga
enar sesuai dengan ‘ajaran Islam dalam

nai konsumsi yang b

mereka menge
perti dalam khutbah

berbagai forum Jumat, Majlis Ta’lim dan forum-forum
ilmiah juga kegiata

Kepada masyarakat

n keislaman lainnya. ,
lim hendaknya mendirikan koperasi

dan pengusahia M
yang menghususkan diri dalam bidang sembilan bahan pokok yang sesua
dari segl kualitas dan kuantitas barang.

untuk masyarakat muslim
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POLA KONSUMSI : KONSUMSI DALAM ISLAM DAN KONSUMSI SEMBILAN BAHAN POKOK DI KECAMATAN MEDAN TEMBUNG

S Untuk ._A..Enﬂz__ i R HEuAs JENISDATA 3 K.mw;m._uc_.‘\rz cukan kegiatan-kegiatan i
Islam bagei nengeam 1. Bagaimana ?smw:m-: Islam Prinsip-prinsip Islam Sekunder Islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan kegiatan-| mm_ 3 !
R i? P ST tentang konsumsi merupekan ajaran | tentang konsumsi yang memberi kemaslahatan hidupnya, seluruh aturan mengenal aktivitas ~
tentang konsumst? Islam tentang konsumsi yang sempuma dengan melakukan a. Halal konsumsi terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah. Ajaran Rasulullah saw. |
konsumsi secara sederhana b. Tayyib “berhenti makan sebelum kenyang”, serta memperhatikan vﬁst.:”rm::.: _
: terhadap agama, jiwa, akal, kehormatandan harta Konsumsi vang
dilakukan dengan baik sesuai dengan aturan agama Islam akan membawa i
keberkahan dan kesejahteraan hidup. i
_
Wamfgwnr‘vo_n = T:Ek mengetahui . Terdapat beragam pola konsumsi Data tentang barang Primer Pola konsumsi masyarakat sangat beragam (dapat Jdikenal berdasarkan _
onsums: masyarakat & pola | yarakat terhadap sembako di sembako dan cara ! alokasi penggunaanya: untuk makanan dan bukan makanan).pola konsumsi |
terhadap uﬁjvwwo di sembako di Kecamatan Kecamatan Medan Tembung penggunaan nya : i masyarakat berpendapat rendah dominan alokasi belanjanya untuk pangan,
daerah penelitian? Medan Tembung - kualitas rendah ” * | dan yang berpendapatan tinggi dominan non pangan. ,
- kualitas menegah i |
- kualitas tinggi i \
] i
Bagaimanakzh 3. Untuk mengetahui . Terjadi perkembangan konsumsi Data tentang peniagkatan | Sekunder Deskripsi Analisis | Perkembangan konsumsi masyarakat tidak mengalamu perkembangan vang 5
perkembangan bagai pola } yarakat terhadap sembako di jumlah konsumsi | g signifikan jika dilihat dari jumlah konsumsi yang dilakukan secara harian, /
k TN yarakat terhadap Kecamatan Medan Tembung 1. Meningkat mingguan, dan bulanan. Namun pada bulan Ramadhan terjadi peningkatan
terhadap sembako di sembako di Kecamatan 2. Tetap __ sebesar 20% untuk konsumsi masyarakat \
Kecamatan Medan Medan Tembung 3. Menurun 1 !
Ttz L i
Bagaimanakah 4. Untuk mengetahui . Tingkat konsumsi masyarakat Data tentang pola ¢ Sekunder Tingkat kKonsums) masyarakat sangal tinggi sekali, terutama untuk pakaian
} i masyarakat bagai ing} X K i sembako i 76.7. dengan frekuensi membeli sctiap bules dan untuk sembako tingkat
terhadap sembako di konsumsi masyarakat Medan Tembung bertambah masyarakat konsumsi masvarakat scbanyak 63%. Dimana 76.7% masyarakat
Kecamatan Medan terhadap sembako a. Boros { melakukan transaksi pembelian di pasar tradisional /
Tembung? Kecamatan Medan b. Sederhana i
. Tembung c. Pertengahan i | u
Bagaimanakah 5. Untuk mengetahui . Terdapat hubungan vang signifikan Karakteristik responden | Pnimer i Pengaruh karakienstuk responden dengan pola konsumsi secara nyata |
hubungan bagaimana hubungan antar karakteristik responden Y = konsumsi i ! terdapat pada pendidikan, pendapatan. sedangkan pada karakieristik lain \
karakteristik karakteristik responden dengan jumlah tanggungan, X' = umur # kurang berpengaruh terhadap pola konsumsi .
responden , terhadap derigan pendapatan, pendidikan, pendapatan, pekerjaan X? = pendidikan i
Konsumsi masyarakat pendidikan pekerjaan rhadap } i yarakat di X? = jumlah i \
di daerah penelitian? lah tanggungan Kecamatan Medan Tembung tanggungan i \
terhadap sembako di X* = pendapatan i
Kecamatan Medan X* = lama tinggal i
Tembung X® = pekerjaan _f
Bagaimanakah 6. Untuk mengetahui . Terhadap pengaruh vang signifikan Karaktenstik resronden Primer 1 Hubungan karaktenistik dengan pola konsumsi relauf kecil yakni (1) umur r
pengaruh bagaimana vnamb:b. antar karakteristik, jumlah Y = konsumsi , = 0,526. Demikian juga dengan pendapatan (r = 0.7 ,wv tapi berbeda
karakterisuk, karakteristk, jumiah tanggunegan, pendidikan dan X' = umur | dengan, pendidikan, dan jumlah tanggungan berhubungan kuat dengan pola
pendapatan. jumlah tanggungan dan pendapatan konsumsi terhadap X? = pendidikan -, Konsumsi vakni (3} pendidikan r = 0.093, (4) jumlah tnaggungan r = 0,074
tanggungan. pendidikan terhadap pola . konsumsi masyarakat Medan X' = jumlah i ; 3 2 ;
pekerjaan dan konsumsi masyarakat tanggungan i
pendidikan rerhadap sembako di X* = pendapatan
masyarakat Kecamatan Medan X* = lama tinggal !
Kecamatar Medan Tembung .

Tembung”

X°® = pekerjaan
|




Lampiran -: Frequency Table

Frequency Table

beras
Cumulative
Frequenc Percent | Vali
Valid 1,00 3 20,0 2 Pe’;‘g’g Per“’;}, 0
2,00 5 16,7 167 36'7
3,00 4 133 133 50,0
4,00 15 50,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
minyak
Cumulative
; Frequency percent | Valid Percent Percent
Valid 1,00 IR 833 833
2,00 4 18,3 13,3 96,7
3,00 1 3.3 23 100,0
Total 30 100,0 100,0
garam
Cumulative
Frequency percent | Valid Percent Percent
Valid 1,00 17 56,7 56,7 56,7
2,00 233 23,3 80,0
3,00 5 16,7 16,7 96,7
4,00 1 33 33 100,0
Total 30 100,0 100,0
asi
T Cumulative
Frequency percent _Vialid Percent Percent
Valid 1.00 25 83.3 86,2 .86.2
200 4 133 138 100,0
Total 29 %.7 1000
Missing  System 1 33
Total 30 100,0




mknn tambahan

; Cumulative
Vald s Frequen;y Percent | Valid Percent Percent |
2,00 ay ! 93,1
: Z 6.7 6,9 10 s
] 0,0
Missing ~ System 1 33
Total 30 100,0
kons perbulan
Cumulative
Vor Frequency | Percent valid Percent |  Percent
alid 1,00 { ot 100 10,0 100
2,00 6 20,0 20,0 30,0
3,00 5 16,7 16,7 467
4,00 16 53,3 53,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
kons ramadhan
Cumulative
Frequency Percent valid Percent Pércent
Valid 1,00 24 80,0 80,0 80,0
2,00 2 6.7 6.7 86,7
3,00 3 10,0 10,0 96,7
4,00 1 33 33 100,0
Total 30 100,0 100,0
kons harian
' o0 Cumulative
Frequency | percent valid Percent percent:
Valid 1.00 13 433 50,0 50,0
2,00 7 233 26,9 76,9
3,00 6 20,0 25,1 100,0
Total 26 86,7 100,0
Missing  System 4 13.3
| Total . ap | 1000




kons perminggu

' Cumulative
Fre : ;
Vaid TG QUenﬁ( Percent | Valid Percent Percent
2.00 gl 39,3 393
3'00 12 40,0 429 821 |
T‘otal ; o e 100,0
Miesi 28 93,3 100,0
issing  System 2 67
) 30| 1000
tempat membeli
Cumulative
Var Frequency | Percent | Valid Percent Percent
alid 1,00 16 839 533 533
2,00 2 67 6.7 60,0
4,00 12 40,0 40,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
frek membeli sembako
Cumylative
s Frequency percent | Valid Percent Percent
Valid 1,00 8 26.7 267 26,7
2,00 2 6,7 67 33,3
3,00 9 30,0 30,0 63,3
4,00 1 36,7 36,7 100,0
B Tolal 30 100,0 100,0
frek membeli pakaian
g Cumulative
i Percent
- Frequency percent _| Valid Percgn7t =
Valld 1‘00 11 36,7 3 : )
33 40,0
2,00 1 33 - .
3,00 10 333 33-37* ! 100-0
4,00 8 26,7 25'0 '
. Tolal 30 j000 | 100




Regression

Variablos Entored/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X6, X3, X2,

X5, X4, X1 Bler

a. All requested variables entered.
b. Depondent Variable. Y

Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | RSquare | the Estimate
. 816° 667 580 27867

a. Predictors: (Constant), X6, X3, X2, X5, X4, X1

ANOVA
sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

; Rogression | 3572 ; 505 | 7.667 0007
Residual 1.786 23 078
Total 5.356 G

a. Predictors: (Constant), X6, X3, X2, X5, X4. X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficienls"
UnStandardized Slandgr_dized
Coefficients _ |  Coefficients | |
| Model B std. Error Beta t Sig.

! (Constant) 1.037 357 2.903 008
X1 433 302 4151 | 143 165
X2 358 303 946 1.180 250
X3 5 19E-02 042 183 1.412 Wi
X4 102 046 548 | 4126 000
X5 3 115€-02 059 068 526. 604
X6 140 045 398 3.102 005

e — ¥ . A L—-—-"-...’—"‘——'——""_—'

3. Dependent Variaule: Y
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